



PENCITRAAN PASANGAN TAMSIL LINRUNG - DAS’AD LATIEF 




Skripsi S1 Untuk : 





E 111 09 276 
 
 
PROGRAM STUDI ILMU POLITIK 
JURUSAN ILMU POLITIK PEMERINTAHAN 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
























Kepada Energi Perjuangan  
Tak bijak jika karya kecil ini kunikmati seorang diri. Karna dalam setiap huruf 
didalamnya ada doa, tangis, dan harap yang mendalam dari mereka. Orang-orang 
tercinta yang selalu memberikan inspirasi dan motivasi dalam setiap ayunan 
langkahku. Mereka yang selalu ada untukku ketika aku seolah  
tak mampu lagi menahan beban masalah, saat aku merasa lunglai,  
lemah, dan berat melangkahkan kaki, serta di saat aku seakan  
tak kuat dan bingung menghadapi berbagai suasana hidup  
yang berat, sulit, dan melelahkan. Dengan mengucap  
Bismillah, kupersembahkan karya ini kepada :  
 Mama & Papa (Fauziah & Ramlan) yang menjadi sumber motivasi 
terbesar,  
 Kakak-kakakku (Farah Dini & Reza Fauzar), dimana aku bisa belajar 
menjadi lebih dewasa, 
 My Litlle Cepon (Muh. Fahrul), selalu bisa membuat kebahagian dengan 
tawa dan senyumannya yang khas. semoga Allah SWT memberkahimu 
dengan ilmu-Nya, menjagamu agar senantiasa berada di jalan-Nya serta 
menjadikanmu sebagai orang yang bisa memberikan manfaat bagi kehidupan 
umat manusia. 
 Hunhunn, special someone yang selalu bisa menjadi kakak dan guru terbaik. 








 Segala puji dan syukur hanya pantas atas kehadirat Allah SWT, My 
Guiding Light, The One and Only, Who always send me great oppurtunities. 
Juga semoga shalawat senatiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
SAW. 
 Skripsi dengan judul “Pencitraan Pasangan Tamsil Linrung-Das’ad 
Latief Melalui Media Sosial Pada Pemilihan Walikota Makassar Tahun 2013” 
ini bukan hanya hasil perjuangan panjang penulis sendiri, melainkan juga 
atas dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis ingin 
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya 
kepada berbagai pihak yang turut berjasa dalam penyelesaian karya ilmiah 
ini. Kepada Ibunda Dr. Gustiana A. Kambo, M.Si dan Kakanda A. Ali 
Armunanto. S.IP, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah banyak 
membantu dan mengarahkan penulis dalam penyusunan skripsi ini. Penulis 
juga menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Kausar Bailusy, MA. Sebagai pengajar pada program 
studi Ilmu Politik Fisip Unhas yang senantiasa memotivasi, 
menginspirasi dan membagi wawasannya kepada penulis sehingga 




2. Ketua Jurusan Ilmu Politik Pemerintahan, Bapak Dr.H.A.Gau Kadir, 
MA dan Sekretaris Jurusan Ilmu Politik Pemerintahan selaku dosen 
penasehat akademik penulis, Bapak A.Naharuddin,S.IP, M.Si atas 
segala bantuan yang diberikan kepada penulis selama mengikuti 
perkuliahan bahkan sampai penulis menyelesaikan skripsi ini. 
3. Skripsi ini juga tidak akan diakui sebagai sebuah karya akademis 
tanpa campur tangan tim penguji berserta seluruh dosen baik dalam 
lingkup program studi Ilmu Politik maupun dosen se-Fisip Unhas yang 
telah memberikan banyak pengetahuan berharga kepada penulis 
selama mengikuti kuliah. 
4. Bapak, Ibu staf Akademik dan Jurusan Ilmu Politik Pemerintahan Fisip 
Unhas yang telah memberikan banyak bantuan selama menjadi 
mahasiswa di Fisip Unhas. 
5. Kepada Bapak Tamsil Linrung, sosok tokoh yang penuh dedikasi, 
semangat juang yang besar untuk kemanusiaan dan menginspirasi 
banyak hal bagi penulis, terima kasih atas berbagai pertolongan dan 
kemudahan yang telah diberikan kepada penulis selama proses 
penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah melimpahkan nikmatNya 
kepada Bapak. 
6. Untuk saudara-saudara INTERAKSI 09; Ayu, Faya, Luli, Mucha, Ria, 




pokoknya semuanya… Maaf, halaman ini tak sanggup menuliskan 
semua nama-nama besar kalian, tapi yakinlah bahwa halaman hatiku 
masih cukup luas untuk mengingat setiap detil kebersamaan dengan 
kalian mulai ketika menginjakkan kaki pertama kali dikampus ini. 
Terima kasih atas segala uraian kisah yang akan menjadi salah satu 
kenangan yang tidak akan terlupakan. Mesin waktu masih 
menyediakan berjuta harapan bagi kita untuk memperoleh sesuatu 
yang jauh lebih baik dari saat ini. 
7. Teman-teman KKN Ang.85 Kecamatan Burau, Desa Lauwo, 
Kabupaten Luwu Timur. Terima kasih telah menjadi keluarga baru 
untuk penulis (Pinkan, Tiwi, Agni, Merli, Fahrul, Yusuf, Fatul, dll). 
8. Untuk Ika, Indri, dan Bila, terima kasih telah mengukir kisah yang 
sangat saya rindukan, terima kasih juga atas doa dan persahabatan 
kita, semenjak SMA, saat ini dan untuk selamanya.   
9. Untuk senior-senior HIMAPOL FISIP UNHAS, terima kasih atas segala 
pembelajaran yang diberikan diluar bangku kuliah. 
10. Untuk keluarga SERUM INSTITUTE. Suatu keberuntungan bagi 
penulis bisa hadir ditengah-tengah keluarga yang sangat hangat. 
Puang Yaya, Kak Andries, Kak Muhtar, Kak Gandhy, Kak Antos, Kak 
Sani, Kak Itha, Kak Warka, Kak Akram, Kak Jun, kalian sosok kakak 




pelajaran hidup yang berharga, mohon maaf dan terima kasih telah 
menjadi tempat penyejuk ketika adik menghadapi masalah. Selalu 
banyak alasan untuk bertahan dalam situasi apapun ketika bersama. 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmatNya untuk kalian. 
11. Kepada TALI Foundation dan Win and Wise Communication, terima 
kasih atas segala bantuan terkait kebutuhan data penulis. Untuk Kak 
Anwar, terima kasih atas segala kepercayaannya. 
12. Penghargaan terbesarku kepada seluruh keluarga besar. Oma dan 
Opa (Hj.Rohani dan H.Nurdin Usman). Oma sosok nenek yang tak 
pernah putus untaian doa, cinta, kasih sayang, dan semangatnya, 
yang selalu menyediakan ketentraman. Opa yang selalu ada 1001 
makna dalam sikap diamnya yang sangat susah untuk dipahami 
(sangat menyayangi dan mengagumi kalian). Rezky Nursyam sepupu 
terbaik yang selalu ada waktu ketika diminta pertolongan, Yofa, Ifan, 
Diva, Dini, dan Nanda terima kasih telah menghadirkan keceriaan di 
saat-saat mengerjakan tulisan ini. 
Karya sederhana ini tak lebih hanya sekedar titik air ditengah lautan 
karya lain yang berupaya memotret hiruk pikuknya usaha manusia untuk 
meraih kekuasaan, salah satunya melalui proses kontestasi PILWALI. Karya 
ini masih terlalu banyak celah yang membutuhkan sumbangan ide serta 




sangat diharapkan oleh penulis. Penghargaan dan pengharapan terakhir dari 
penulis, mudah-mudahan karya ini dapat memberi kontribusi bagi pembaca. 
Pada akhirnya skripsi ini bisa mengakhiri studi akademis penulis di 
Program Studi Ilmu Politik. Namun penulis yakin, bahwa ini bukan akhir dari 
seluruh proses pembelajaran. Karena perjuangan selalu ada awal, namun tak 
pernah ada akhir. Skripsi ini akan menjadi momentum bagi penulis untuk 
memasuki babak baru dalam fase kehidupan yang akan lebih berat, lebih 
banyak tantangan, dan tentu lebih melelahkan. Subhanallah betapa indahnya 
suatu perjuangan.. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
            Makassar,  Februari 2014 
             Penulis,   
                         














Faurizah NIM E111 09 276 “Pencitraan Pasangan Tamsil Linrung-Das’ad Latief 
Melalui Media Sosial Pada Pemilihan Walikota Kota Makassar Tahun 2013” di 
bimbing Dr.Gustiana A.Kambo,S.IP,M.Si sebagai pembimbing I dan A.Ali 
Armunanto,S.IP,M.Si sebagai pembimbing II 
 Strategi pencitraan merupakan unsur yang sangat penting untuk 
membangun popularitas dan elektabilitas seorang kandidat, yang pada 
akhirnya akan sangat menentukan perolehan suaranya dalam proses 
pemilihan. Semakin majunya era globalisasi informasi dan komunikasi 
didukung banyaknya pengguna internet saat ini, menjadikan media sosial 
cukup efektif sebagai sarana media baru untuk mengkonstruk opini 
masyarakat terhadap suatu realitas citra oleh kandidat yang maju dalam 
kontestasi politik. Hal ini didasari oleh fakta yang menunjukkan bahwa 
masyarakat kota Makassar saat ini menjadi urutan ke-5 terbesar di Indonesia 
pengguna media sosial terbanyak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa efektifitas pencitraan yang 
dilakukan pasangan Tamsil-Das’ad melalui media sosial sebagai media baru 
yang kemudian mampu meningkatkan popularitas dan elektabilitas Tamsil-
Das’ad Calon Walikota dan Wakil Walikota Makassar tahun 2013. Penulis 
melakukan penelitian dengan analisis deskriptif dengan dasar penelitian studi 
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan orientasi 
pengguna media sosial terhadap pencitraan politik yang dilakukan dimedia 
sosial. Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam dengan 
beberapa key informant. Di samping itu penulis juga mengumpulkan data-
data dari literatur baik itu dari buku, makalah, maupun tulisan-tulisan yang 
berhubungan dengan masalah ini.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan Tamsil-Das’ad mampu 
mengkonstruk masyarakat yang menjadi pengguna media sosial terhadap 
representasi citra yang dibangun, melalui konten atau berita positif yang 
intens diposting di akun media sosialnya. Terjadinya umpan balik yang intens 
pula di akun media sosial pasangan Tamsil-Das’ad sehingga mampu 
membangun simpatik pengguna internet terhadap pasangan ini yang 
kemudian pembicaraan yang terjadi di media sosial tersebut juga menjadi 
topik perbincangan di dunia nyata. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memperkaya studi komunikasi politik dan menjadi masukan bagi Tim Sukses 
dalam upaya membangun citra diri kandidatnya melalui sarana media yang 
lebih efektif dan efisien. 






HALAMAN JUDUL ……………………………………………………….. i 
HALAMAN PENGESAHAN……………………………………………… ii 
HALAMAN PENERIMAAN…………………………………………….... iii 
KEPADA ENERGI PERJUANGAN……………………………………... iv 
KATA PENGANTAR……………………………………………………… v 
ABSTRAKSI………………………………………………………............... x 
DAFTAR ISI………………………………………………………………... xi 
DAFTAR TABEL………………………………………………………….. xiii 
DAFTAR GAMBAR……………………………………………….............. xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah………………………………………….. 1 
B. Rumusan Masalah………………………………………………… 7 
C. Tujuan Penelitian…………………………………………………. 8 
D. Manfaat Penelitian……………………………………………....... 8 
D.1. Manfaat Akademik………………………………………….. 8 
D.2. Manfaat Praktis……………………………………………… 8 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Media Sosial Dalam Komunikasi Politik………………… 9 
B. Media Sosial Sebagai Sarana Sosialisasi Politik..………................ 13 
C. Pencitraan Politik Dalam Media Sosial……………........................ 16 
D. Kerangka Pemikiran…………………..………………………….... 26 
E. Skema Kerangka Pemikiran……………………………………….. 30 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian…………………………... 31 
B. Tipe dan Dasar Penelitian…………………………………………. 31 
C. Jenis Data ………………...……………………………..………… 32 
D. Penentuan Informan ………………………………………………. 33 
E. Tekhnik Pengumpulan Data……………………………………….. 33 







BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 A. Gambaran Umum Kota Makassar………………………………….. 36 
A.1. Kondisi Fisik dan Wilayah…………..……………………….. 38 
    A.1.1. Kondisi Penduduk..……………………………….…….. 38 
    A.1.2. Kondisi Sosial.……………………………….………….. 40 
    A.1.3. Kondisi Ekonomi.……………………………….………. 42 
    A.1.4. Kondisi Politik dan Pemerintahan Kota Makassar…….... 44 
    A.1.5. Visi Misi Kota Makassar……….……….……….…….... 45 
   A.1.5.1. Visi Pemerintah Kota Makassar……….……….…... 45 
   A.1.5.2. Misi Pemerintah Kota Makassar……….……….….. 46 
    A.1.6. Strategi dan Kebijakan Pemerintah Kota Makassar…..… 47 
    A.1.7. Nilai-Nilai Dasar Pemerintah Kota Makassar…………… 48 
 B. Penggunaan Teknologi di Kota Makassar……………………..…… 50  
 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Efektifitas Pemanfaatan Media Sosial  
Oleh Pasangan Tamsil Linrung-Das’ad Latief…………………...... 52 
     A.1.Pemanfaatan Media Sosial Oleh Pasangan 
Tamsil Linrung-Das’ad Latief………....……....……....…….... 52 
 A.2. Respon Langsung Pengguna Media Sosial….….….….……. 71 
     A.2.1. Perubahan Perilaku Memilih….….….….….….….……. 71 
     A.2.2. Penguatan Basis Pemilih….….…..….….….…….….…. 79 
 B. Integrasi Popularitas dan Elektabilitas, 
      Survey Social Media Monitoring dan Lembaga Survey    
Terkait Pasangan Tamsil-Das’ad….….….….….….….….…….…. 82 
 
 
BAB VI PENUTUP 
A. Kesimpulan……………………………………………………...…. 89 
B. Saran……………………………………………………...………... 91 












No     Teks     Halaman 
1. Luas Kota Makassar Berdasarkan Luas Kecamatan…………………  37 
2. Karakteristik Penduduk Kota Makassar …………………………….  39 
3. Nilai Indeks Pembangunan Manusia  
Kota Makassar dan Sulawesi Selatan………………………………… 41 
4. Komponen Pembentuk Indeks Pembangunan Manusia di Kota Makassar 
Periode 2000-2009 …………………………………………………… 42 
5. PDRB Kota Makassar Tahun 2006-2010….….….….….….….….….  43 
6. Data Perkembangan Pengguna Internet Indonesia 
Di 5 Kota Pengguna Terbanyak….….….….….….….….….….…….  50 
7. Tranding Topik Terkait Tamsil Linrung di Masa Awal PILWALI 
Kota Makassar….….….….….….….….….….….….….….….….….  82 
8. Tranding Topik terkait Tamsil Linrung di Masa Awal PILWALI 
Kota Makassar Agustus s/d September 2013….….….….….….…….  83 
9. Popularitas Kandidat Calon Walikota Makassar di Media Sosial 
Share Of Voice….….….….….….….….….….….….….….….….….  84 
10. Elektabilitas Kandidat Calon Walikota Makassar di Media Sosial 






11. Popularitas Calon Walikota Makassar 2013 Di Rilis Di Bulan Juli 2013 
 (Versi Win and Wise Communication dan Versi MEDIAN) ….……  87 
12. Elektabilitas Calon Walikota Makassar 2013 Di Rilis Di Bulan Juli 2013  


















No     Teks     Halaman 
1. Skema Kerangka Pemikiran ………………………………………..  30 
2. Tampilan Tamsil-Das’ad Sosok Religius ………….…….…….…..  64 
3. Tampilan Tamsil-Das’ad Sukses, Berprestasi dan Dermawan……..  66 














Kampanye politik sebagai sarana pendidikan politik dengan tujuan 
mencerdaskan pemilih agar menjadi warga yang memiliki kesadaraan 
dalam penentuan pemimpin politik yang berpatokan kepada perilaku 
rasional ketimbang emosional. Dalam mempengaruhi perilaku pemilih, 
terkadang strategi kampanye dilakukan dengan melalui pengumpulan 
massa atau mendatangi langsung (face to face). Dapat pula melalui media 
seperti baliho, poster, bendera, dan pamflet atau dengan menggunakan 
media massa, baik cetak, seperti surat kabar, majalah, maupun media 
elektronik seperti radio,televisi, dan juga media internet.Beberapa layanan 
media sosial internet yang ada seperti social networks, blog, wikis, dan lain-
lain memberikan kemudahan dalam berkomunikasi politik dari bertemu 
secara langsung menjadi tanpa terbatas ruang, waktu dan jarak, sehingga 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi dalam interaksi sosial.
Internet sebagai hasil dari teknologi komunikasi dan informasi, saat 
ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, sekitar  55 juta orang 
atau sekitar 22,1% penduduk Indonesia per 31 desember 20121. Pengguna 
internet untuk media sosial di Indonesia sampai tahun 2012, facebook 
                                                          
1 Asia Internet Use, December 31,2012
http://www.internetworldstats.com/stats3.htm dikunjungi pada 28 Maret 2013
2sebanyak 51.096.860, twitter sebanyak 19,5 juta2. Di Sulawesi Selatan 
pengguna internet sebesar 15,3 persen3. Dan dari skala pembanding 
kabupaten/kota yang berada di Sulawesi Selatan, pengguna internet 
terbanyak berada di Kota Makassar yang mencapai 37,8%.Jumlah 
pengguna internet diprediksikan akan terus bertambah, dikarenakan ini 
didukung oleh kemudahan tersedianya fasilitas untuk terhubung dengan 
internet (modem, wifi, hotspot, dll) dalam mengakses informasi.
Semakin majunya era globalisasi informasi dan komunikasi didukung 
banyaknya pengguna internet saat ini yang berdasarkan data-data yang 
ada, sehingga media sosial digunakan oleh kandidat-kandidat sebagai 
salah satu sarana komunikasi politik. Melalui ruang cyber (internet), 
kampanye dapat dilakukan pada tiga segmen sekaligus, yaitu massa, 
antarpribadi, dan organisasi. Sehingga internet cenderung dijadikan sarana 
kampanye yang dianggap efektif di Indonesia.
Kampanye melalui media sosial mulai dimanfaatkan pasca 
runtuhnya rezim Orde Baru. Pada Pemilu 1999 dan 2004, sudah muncul 
kampanye partai atau kandidat melalui media sosial yang merupakan 
metode baru bagi perkembangan demokrasi di Indonesia. Partai politik, 
calon legislatif, calon presiden-wakil presiden maupun calon kepala daerah 
kini mengandalkan media sebagai sarana mengiklankan profil untuk 
                                                          
2 Data dan Fakta Pengguna Twitter di Indonesia 
http://log.viva.co.id/news/read/324024-data-dan-fakta-pengguna-twitter-di-indonesiadikunjungi 
pada 7 April 2013
3 Data Hasil Survey Serum Insitute 2013
3membentuk pencitraan melalui media sosial, Karena media sosial dianggap 
cukup efektif untuk mendongrak popularitas sekaligus meningkatkan 
perolehan suara dalam setiap Pemilu ataupun Pemilukada. Dalam media 
sosial iklan politik memainkan peranan penting dalam membentuk 
pencitraan untuk merebut popularitas, akseptabilitas, dan elektabilitas.
Citra yang berusaha direpresentasikan tersebut disisi lain terkadang 
melampaui realitas dalam kehidupan manusia atau dalam bahasa Jean 
Baudrillard terjadi hyperreality. Sehingga pada titik tertentu, masyarakat 
modern menerima realitasdengan beraneka macam bentuk citra yang 
dihadapkan pada mereka, kemudianserta merta meyakini kebenaran yang 
diberikan atau direpresentasikan dari citranya. Dengan demikian media 
sosial mampu membentuk image dengan tujuan mempengaruhi perilaku 
politik masyarakat.
Sebuah kampanye politik yang sukses kaitannya dengan kontribusi 
media sosial dapat dilihat salah satunya keberhasilan Barrack Obama di 
Amerika Serikat. Barack Obama mengoptimalkan penggunaan media 
sosial seperti Twitter, Facebook, MySpace dan Plurk. Melalui internet Tim 
Barack Obama berhasil merebut 218 juta pengguna internet dengan 
pemanfaatan media online, BarackObama kemudian menjadi presiden 
pertama orang kulit berwarna di Amerika Serikat. 
Keberhasilan kampanye politik Barak Obama melalui media sosial, 
banyak aktor politik yang kemudian meniru cara serupa mengempanyekan 
4misinya secara online. Situs jejaring sosial kini mulai digunakan para 
kandidat yang berkontestasi sebagai media kampanye untuk meningkatkan 
popularitas, akseptabilitas, dan elektabilitasnya. Pada pemilihan Gubernur 
Sulawesi Selatan Tahun 2013, salah satu kandidat yaitu Syahrul Yasin 
Limpo-Agus Arifin Nu’Mang juga banyakmenggunakan media sosial 
internet dalam berkampanye. Dari penelusuran di beberapa search engine, 
SYL mempunyai 3 akun twitter resmi salah satunya @SAYANGJilidII, FB 
(profil people, grup, fan page) resmi 3 akun, total dengan simpatisan ada 
36 akun, dan website: www.syahrulyasinlimpo.com. Ilham Arif Sirajuddin 
juga menggunakan media sosial sebagai sarana kampanye, Ilham Arif 
Sirajuddin memiliki akun facebook resmi 4 akun, total dengan simpatisan 
ada 20 akun dan website: www.iasemangatbaru.com4.
Pemilihan walikota dan wakil walikota Makassar Tahun 2013 yang 
telah berlangsung pada tanggal 18 September 2013 merupakan fenomena 
kontestasi pilkada yang cukup ramai, terdapat 10 kandidat pasangan calon 
walikota - wakil walikota Makassar dengan berbagai latar belakang yang 
rata-rata berbeda satu sama lainnya. Berbagai strategi sosialisasi dan 
kampanye pun juga beragam. Salah satu kandidat yang banyak 
menggunakan media sosial sebagai alat sosialisasi, kampanye, dan 
membentuk pencitraan politik adalah pasangan Tamsil Linrung – Das’ad 
Latif.
                                                          
4 SYL dan IA di dunia maya
http://rakyatsulsel.com/perang-dunia-maya-syl-ia-kuasai-senjata.html dikunjungi pada 7 April 
2013
5Pasangan Tamsil Linrung – Das’ad Latief merupakan kandidat yang 
paling akhir menyatakan untuk maju sebagai kontestan calon walikota –
wakil walikota Makassar 2013, selain itu pasangan ini merupakan kandidat 
yang kurang populer di tingkat politik lokal, hal ini dikarenakan Tamsil 
Linrung berkarier di tingkat nasional. Beberapa media juga pernah 
menyiarkan isu berita negatif terkait kiprah Tamsil Linrung di Badan 
Anggaran RI. Sementara Das’ad Latief yang berlatar belakang sebagai 
akademisi, dianggap belum mampu untuk terjun di dunia politik karena 
selama ini masyarakat hanya mengenal Das’ad Latief sebagai tokoh 
agamawan. Sehingga pasangan ini dimasa-masa awal Pilwali tidak begitu 
populer dibanding kandidat-kandidat yang lebih awal melakukan sosialisasi 
politik.Selain itu, di masa menjelang hari pemilihan walikota-wakil walikota 
Makassar pasangan ini diserang berbagai isu black campaign, selebaran-
selebaran yang beredar di masyarakat menyebutkan Tamsil Linrung 
sebagai teroris,koruptor, dan berbagai isu negatif lainnya.
Hasil akhir pemilihan walikota – wakil walikota Makassar 2013, 
pasangan Tamsil Linrung – Das’ad Latief berhasil memperoleh suara yang 
cukup banyak dengan menempati posisi ketiga pada perolehan suara. 
Pasangan ini mengalahkan beberapa kandidat yang lebih dahulu 
melakukan sosialisasi dan kampanye. Tingginya popularitas yang didapat 
dikarenakan efektifnya peran media sosial dalam mencitrakan pasangan 
ini.
6Pasangan Tamsil Linrung -Das’ad Latief di beberapa search engine, 
mempunyai 3akun twitter resmi @Tamsil_Linrung, @Ceramahku, dan 
@Tamsil_Dasad dengan total pengikut (followers) 3.037. Profil people, 
grup, dan fan page resmi 3 akun, yaitu Tamsil-Das’ad dengan 3.335 suka, 
Tamsil Linrung-Politik Untuk Kemanusiaan dengan 8.709 suka, dan 
Ust.Das’ad Latief dengan 1.658 suka, sehingga total dengan simpatisan 
ada 26 akun, dan website terdiri dari: www.tamsil-dasad.com, 
www.news.tamsil-dasad.com, www.tamsil-linrung.com, 
www.makassarberdaya.com5.Sedangkan Danny-Ical yang merupakan 
pesaing memiliki 3 akun resmi @dia_analorongna, @DP_dannypomanto, 
@Syamsurizal_MI total dengan simpatisan ada 20 akun.Dan pasang Irman 
Yasil Limpo @NoneMacan dengan622 pengikut6.
Dipilihnya calon walikota Tamsil Linrung – Das’ad Latiefsebagai 
fokus kajian dalam penelitian ini, didasarkan atas pemanfaatan media 
sosial sebagai media pemenangan.Pasangan Tamsil Linrung -Das’ad Latief 
merupakan kandidat yang paling banyak menggunakan akun media sosial 
dalam berkampanye. Tamsil Linrung -Das’ad Latief lebih intens dalam 
memanfaatkan internet untuk media sosial sebagai jaringan komunikasi 
dan informasi untuk mendapatkan dukungan, memobilisasi para 
pendukung, dan berkomunikasi dengan para pendukungnya. 
                                                          
5 Data Serum Institute 2013.
6 Kontestan Bersaing di Media Sosial, Tribun Timur 21 Agustus 2013
7Berdasarkan hal tersebut maka penggunaan sosial media sebagai 
media  kampanye politik telah semakin meningkat. Bentuk yang digunakan 
dalam kampanye politik pun beragam, mulai dari  iklan  langsung, video,
hingga berita mengenai kampanye. Media sosial digunakan oleh pasangan 
ini untuk membentuk opini publik terhadap citranya. 
Sebuah pencitraan merupakan bagian atau salah satu model dari 
simulasi yang dimaksudkan Jean Baudrillard bahwa simulasi adalah citra 
tanpa referensi (suatu simulacrum)7. Simulacrum dapat dipahami sebagai 
sebuah cara pemenuhan kebutuhan masyarakat modern atas tanda atau 
penampakan yang menyatakan diri sebagai realitas. Media sosial sangat 
berpengaruh dalam pembentukan hiperrealitas dari citra kandidat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis kemudian penulis 
bermaksud untuk mengulas rumusan masalah “Bagaimana efektifitas 
sosial media dalam meningkatkan popularitas Tamsil Linrung – Das’ad 
Latief sebagai pasangan calon walikota – wakil walikota Makassar Tahun 
2013 ?
                                                          
7 Yasraf Amir Piliang, Sebuah Dunia Yang Dilipat. Mizan Pustaka, Bandung, 2003. Hal 134,
8C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian untuk mengetahui “Bagaimana efek sosial media 
sebagai alat kampanye politik oleh Tamsil Linrung – Das’ad Latief pada 
Pemilihan Walikota Makassar Tahun 2013.”
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Akademis:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 
bagi perkembangan teori dan disiplin ilmu politik, khususnya 
komunikasi politik.
2. Penelitian ini diharapkan pula dapat dijadikan sebagai bahan 
pedoman untuk peneliti berikutnya. 
Manfaat Praktis:
Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas peran serta posisi 
media sosial dalam pembangunan perpolitikan di Indonesia.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk 
menjelaskan masalah yang diteliti.
A. Lokasi Penelitian
a. Daerah yang menjadi objek penelitian adalah kota Makasssar, 
alasan penulis mengambil lokasi di kota Makassar karena 
pemanfaatan media sosial banyak digunakan oleh kandidat 
untuk sosialisasi politik yang didukung dengan banyaknya
pengguna media sosial di Kota Makassar. 
b. Penelitian ini telah dilaksanakan selama kurang lebih satu 
bulan yaitu bulan November 2013 sampai Desember 2013.
B. Tipe dan Dasar Penelitian
Tipe penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskripsi 
analisis yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku dari 
orang-orang yang dapat diamati. Penelitian ini untuk menganalisis dan 
menggambarkan bentuk pemanfaatan media sosialdalam 
meningkatkan popularitas kandidat walikota pada pemilihan walikota 
Makassar tahun 2013. Dasar penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yakni untuk memberi gambaran tentang hubungan media 
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sosial dengan pilihan masyarakat pada pemilihan walikota Makassar 
tahun 2013.
C. Jenis Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer diperoleh melalui studi lapangan dengan 
mewawancarai informan yang telah penulis tentukan. Pada fase 
awal penulis mewawancarai pengguna media sosial untuk 
memberikan alasan terkait efek media sosial terhadap pilihan 
mereka, guna memperkuat argument dalam penelitian di 
lapangan. Kemudian penulis mewawancarai tim sukses kandidat 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi terkait penggunaan 
media sosial sebagai sarana kampanye, kemudian penulis juga 
mewawancarai pengamat politik (lembaga survey) yang lebih 
independen melihat bagaimana tingkat popularitas kandidat 
dengan tujuan mendapatkan informasi yang lebih fair dan objektif. 
2. Data Sekunder diperoleh dari buku, surat kabar, jurnal, literatur-
literatur, dan berbagai informasi tertulis lainnya yang berkenaan 
dengan penggunaan media sosial dalam aktivitas politik pada 
pemilihan walikota Makassar tahun 2013. Selain itu penulis juga 
mengakses situs-situs internet yang dapat menunjang dan 
melengkapi data penelitian ini. 
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D. Penentuan Informan
Untuk mendapatkan data dan informasi yang berhubungan 
dengan penelitian ini, maka penulis menggali informasi dan temuan 
dari informan yang diwawancarai. Adapun informan kunci dari 
penelitian ini yaitu :
1. Pengamat sosial media :  Anwar,ST (Direktur wwcomm)
2. Tim media : Tim media centre Tamsil Linrung
3. Lembaga Survey dan Konsultan Politik Media Sosial : Serum 
Institute, win and wise communication, dll
4. Unsur pengguna aktif media sosial yang memilih Tamsil Linrung.
E. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode yang dijadikan 
acuan untuk mengumpulkan data, yaitu :
1. Melakukan wawancara terhadap informan yang telah ditentukan, 
dalam hal ini penulis mewawancarai orang-orang yang memilii 
kapabilitas serta wewenang untuk menjawab pertanyaan 
pewawancara. Peneitian ini akan mengambil data primer dari 
wawancara yang dilakukan secara mendalam dengan 
menggunakan pedoman interview (interview guide) terhadap 
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sejumlah informan8. Sebelum melakukan wawancara dengan 
informan penulis menyediakan alat tulis dan alat perekam. Penulis 
akan mencatat dan merekam pernyataan informan pada proses 
wawancara. Wawancara akan dilakukan dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang sebelumnya telah disusun oleh penulis 
sebagai acuan dan sifatnya tidak mengikat sehingga banyak 
pertanyaan baru yang akan muncul pada saat melakukan 
wawancara dengan informan.
2. Studi Pustaka
Penulis memperoleh pengetahuan baik tentang teori maupun data 
yang berhubungan dengan penelitian dengan cara mengkaji 
literatur-literatur lain dari buku-buku, surat kabar, jurnal maupun 
sumber dari internet yang menunjang data primer.
F. Tekhnik Analisis Data
Tekhnik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dan dianalisis 
secara kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermas 
diperoleh dari data reduction, data display dan conclusion 
drawing/verification. 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pada penyederhanaan, peabstrakan dan transformasi data kasar yang 
                                                          
8 Lexy J.Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, Bandung, PT.Remaja Rosdakarya, 
2005, Hal:186
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini 
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Mereduksi 
data dengan cara seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian data 
singkat dan menggolongkan dalam pola yang lebih luas. Analisis data 
kualitatif ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah 
mengenai pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan popularitas 
Tamsil Linrung - Das’ad Latief.
Data dan informasi yang telah dikumpulkan dari informan 
kemudian diolah dan dianalisa secarakualitatif. Karena objek 
kajiannya adalah masyarakat  dan elit politik, dimana memiliki cara 
berfikir dan cara pandang yang berbeda maka  penelitian ini 
membutuhkan analisa yang mendalam. 
Setelah menganalisis data kemudian dilanjutkan dengan 
keabsahan data kualitatif yaitu dengan cara triangulasi. Triangulasi 
dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan informasi dari 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Efektifitas Pemanfaatan Media Sosial Oleh Pasangan Tamsil 
Linrung – Das’ad Latief.
Dalam aktifitas politik, setiap kandidat mencoba berbagai usaha 
untuk memperoleh dukungan dalam pencapaian tujuan politiknya. Untuk 
itu, diperlukan sarana komunikasi dan informasi. Media sosial sebagai 
salah satu sarana informasi yang sangat banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat dimasa sekarang. Media sosial menurut Amos Davidowitz, 
mempunyai empat manfaat bagi aktifitas politik suatu partai maupun 
kandidat yaitu sebagai Information, service, access to political power and 
space.9.(Informasi, pelayanan, akses kekuatan politik dan ruangan). 
Berikut pembahasan terkait efektifitas pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana pencitraan yang dilakukan oleh pasangan Tamsil Linrung-Das’ad 
Latief pada pemilihan Walikota Makassar tahun 2013.
A. 1. Pemanfaatan Media Sosial Oleh Pasangan Tamsil Linrung-
Das’ad Latief
Pemilihan walikota dan wakil walikota Makassar telah menjadikan 
politik lokal sangat menarik untuk dicermati. Mengingat selama berbagai 
cara dan strategi yang digunakan oleh kandidat untuk memenangkan 
suatu kontestasi politik, berbagai upaya dan strategi yang dilakukan 
                                                          
9 Astrid S.Soesanto, Komunikasi Sosial di Indonesia, Bina Cipta, Jakarta, 1980, hal.2
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untuk meraih simpati publik, strategi baik berupa kampanye 
konvensional dengan kampanye terbuka, maupun melalui berbagai 
kampanye melalui baliho dll. Untuk mempengaruhi perilaku pemilih 
beberapa kandidat menggunakan media sosial sebagai salah satu media 
kampanye yang digunakan untuk menyampaikan visi misi maupun 
program-program kandidat melalui media sosial yang kemudian 
membentuk suatu citra. Dalam peraturan KPU pasal 32 Nomor 15/2013 
tentang media kampanye menggunakan media sebagai alat sosialisasi 
diporbolehkan selama ridak mengandung unsur pidana. Oleh karena itu 
media sosial dianggap sebagai salah satu media yang dianggap 
mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi masyarakat sehingga 
banyak kandidat yang menggunakan media sosial sebagai saran 
membangun citra. Berlakunya aturan ini diharapkan dapat mewujudkan 
pemilu yang demokratis, dan efektif dalam berkampanye sehingga 
ongkos politik bisa semakin murah dan efesien.
Kandidat menggunakan berbagai cara untuk meraih simpati 
masyarakat salah satunya melalui media sosial. Karena banyak 
pengguna media sosial yang mencari informasi melalui media sehingga 
mereka membandingkan para kandidat melalui media sosial, oleh karena 
itu banyak kandidat yang berusaha menampilkan dirinya semanarik 
mungkin dimedia sosial untuk mempengaruhi simpati publik. 
Penelitian ini menggambarkan pencitraan yang dibangun oleh 
pasangan Tamsil Linrung – Das’ad Latief melalui media sosial untuk 
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meningkatkan popularitas dan elektabiltasnya pada pelaksanaan 
pemilihan walikota dan wakil walikota di Kota Makassar tahun 2013. 
Penelitian ini berlangsung kurang lebih selama satu bulan yaitu antara 
bulan November sampai Desember dengan responden yang dianggap 
cukup kapabel dalam memberikan informasi untuk menacapai tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini, indikator kapabilitas informan 
yang terjaring, terlihat pada posisi atau jabatan pada setiap responden. 
Ini mencakup para elit politik, tokoh seperti Tamsil Linrung, ketua Tim 
media centre Tamsil-Das’ad, Anwar ST, ketua win wise comunication, 
Direktur Serum Institute sebagai konsultan politik, dan sejumlah tokoh 
masyarakat dan pemuda di kota Makassar.
Media sosial banyak mempengaruhi masyarakat dalam 
menentukan perilaku pemilih berdasarkan data yang diperoleh dilokasi 
penelitian dan pasangan Tamsil Das’ad paling banyak dikenal melalui 
media sosial, meningkatnya popularitas pasangan Tamsil-Das’ad selain 
karena kampanye konvensional juga dikarenakan peran media sosial 
dalam membangun image atau citra pasangan ini sehingga mampu 
meraih simpati publik yang sangat signifikan.. Pasangan Tamsil-Das’ad
awalnya dianggap kurang populer dibanding kandidat lainnya serta 
mempunyai masa waktu kampanye yang paling sedikit ternyata mampu 
meraih dukungan yang sangat besar dibanding kandidat lainnya yang 
juga sangat diunggulkan sehingga menarik untuk dilihat bagaimana 
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peranan media sosial dalam meningkatkan popularitas dan elektabilitas 
Tamsil-Das’ad padapemilihan walikota dan wakil walikota Makassar.
Sejak awal jauh sebelum tahapan pelaksanaan pemilihan walikota 
dan wakil walikota makassar pasangan ini kurang begitu diperhitungkan 
hal ini dikarenakan masa kampanye yang paling sedikit karena
pasangan ini baru menyatakan ikut pada pilkadamakassar padahari 
terakhir pendaftaran sehingga masa sosialisasinya paling sedikit, dan 
tidak berkiprah di Makassar sehingga kurang populer dikalangan 
masyarakat menengah kebawah, selain itu Das’ad latief dianggap tidak 
mempunyai kemampuan dalam politik dibandingkan dengan kandidat 
lainnya yang jauh lebih diperhitungkan oleh karena itu untuk meraih 
simpati publik pasangan ini berusaha mengejar popularitas kandidat 
lainnya dengan memanfaatkan media sosial untuk meraih simpati publik 
dengan menampilkan citra sebagai pemimpin yang bersih, cerdas, 
agamis dan dermawan melalui sosoal media dan hasilnya cukup 
signifikan dalam meningkatkan popularitas pasangan ini.
Untuk mengejar ketertinggalan pasangan ini dalam melakukan 
sosialisasi sekaligus memperkenalkan program-programnya ke seluruh 
masyarakat maka pasangan Tamsil Linrung-Das’ad Latief 
memanfaatkan media sosial untuk untuk mempengaruhi masyarakat 
pengguna media sosial yang  tentu lebih kritis dan tentu akan 
memberikan popularitas yang signifikan ketika media sosial mampu 
mencitrakan pasangan ini secara positif. Ketika melihat pengguan 
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jejaring sosial ini begitu, saat ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia, sekitar  55 juta orang atau besar dimana pengguna media 
sosial Di Sulawesi Selatan atau pengguna internet sebesar 15,3 
persen10. Skala pembanding kabupaten/kota yang berada di Sulawesi 
Selatan, pengguna internet terbanyak berada di Kota Makassar yang 
mencapai 37,8%. Jumlah pengguna internet diprediksikan akan terus 
bertambah, dikarenakan ini didukung oleh kemudahan tersedianya 
fasilitas untuk terhubung dengan internet (modem, wifi, hotspot, dll) 
dalam mengakses informasi.
Berdasarkan data-data diatas maka untuk meningkatkan 
popularitas dan elektabilitas pasangan Tamsil Linrung-Das’ad Latief 
pasangan ini memanfaatkan media sosial untuk membangun isu-isu 
politik, dan mensosialisasikan program-program, profil dan kegiatan 
kegiatannya. Hal ini dianggap cukup efektif dalam mempengaruhi opini 
dan perilaku politik masyarakat seperti yang diungkapkan oleh Ketua Tim 
Media Tamsil-Das’ad Eli Kusmayadi yang menyatakan bahwa :
“Untuk mengejar ketertinggalan popularitas maka dibutuhkan strategi yang 
mampu mempengaruhi pilihan masyarakat oleh karena itu selain kampanye 
tatap langsung dengan masyarakat, maka media sosial juga perlu dikuasai 
untuk menyampaikan program-program Makasar Berdaya, dan tentu tujuannya 
untuk meraih dukungan pengguna media sosial yang cenderung lebih kritis 
oleh karena itu perlu membangun isu isu dan tampilan yang menarik sehingga 
pemilih kritis bisa membandingkan kandidat kandidat lainnya” (Wawancara 
Tanggal 22 November 2013).
                                                          
10 Data Hasil Survey Serum Insitute 2013
19
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Ketua tim media tersebut 
tersebut bahwa media sosial dianggap mampu meningkatkan popularitas 
dan elektabilitas Tamsil-Das’ad yang mempunyai masa kampanye yang 
paling sedikit dibanding kandidat lainnya ternyata cukup populer di 
masyarakat dengan membangun isu-isu yang menarik dan 
menyampaikan pesan pesan politik ke masyarakat. Untuk melihat 
bagaimana efek media sosaial terhadap periaku dan pilihan masyarakat 
ternyata media sosial dianggap sangat efektif dan efesien serta cukup 
baik Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Moehtar (Salah seorang 
tokoh pemuda Makassar):
“Media sosial tentu jauh lebih efektif karena kita bisa berkomunikasi dua arah. 
Yang kedua ada kebebasan berekpresi karena kita bisa membandingkan 
kandidat yang satu dengan yang lainnya kedua pola komunikasi bisa terjalin 
dengan pengguan akun yang lain sehingga yang mempunyai akun lain bisa 
mananggapi sehingga lebih efektif untuk menilai. Ketiga Lebih enak melalui 
media sosial karena kita bisa komunikasi langsung dan kritik langsung tanpa 
batasan sehingga kita bisa menilai lebih jauh kandidat tersebut” (Wawancara 
tanggal 7 November 2013).
Kutipan wawancara diatas dengan salah satu pengguna media 
sosial dapat kita nilai bahwa pengguna media sosial ini lebih tertarik 
mencari informasi politik melalui media sosial, hal ini dikarenakan 
mereka bisa memberikan masukan dan kritikan secara langsung tanpa 
harus ikut kampanye terbuka, selain itu pengguna media sosial bisa 
membandingkan visi-misi, latar belakang calon dan programnya dengan 
cepat sehingga media dipilih sebagai sarana medapatkan informasi 
politik, oleh karena itu media sosial sangat penting dalam mempengaruhi 
masyarakat. 
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Meningkatnya popularitas dan elektabilitas pasangan Tamsil 
Linrung-Das’ad Latief cukup menyita perhatian, peranan media sosial 
dalam membangun isu dan mempengaruhi opini publik cukup signifikan 
hal ini juga diperkuat dengan salah satu konsultan politik Tamsil - Das’ad
bernama Andries Riesfandhy :
“Ketika pasangan Tamsil-Das’ad menyatakan diri untuk ikut dalam 
kontestasi pelwalkot di Makassar dimana pasangan ini pada awalnya masih 
kalah populer dari kandidat-kandidat lainnya, akan tetapi kami paham betul 
bahwa diera sekarang ini media sosial tentu harus kami maksimalkan untuk 
meraih simpati publik, dan peranan media sosial ini sangat membantu kami 
untuk menyampaikan program dan memperkenalkan pasangan Tamsil-
Das’ad. Dalam waktu beberapa bulan saja pengguna media sosial 
memberikan respon yang positif hal ini dikarenakan pengguna media sosial 
ini sangat kritis jadi ketika kita mampu meyakinkan mereka melalui media 
sosial maka mereka akan sangat senang membantu ketika kami turun 
kampanye langsung, jadi media ini merupakan salah satu instrument 
penting dalam berkampanye”. (Wawancara 7 November 2014).
Dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat bagaimana media 
sosial cukup efektif dalam mendokrak popularitas dan elektabilitas 
pasangan Tamsil Linrung-Das’ad Latief. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh salah satu narasumber diatas mengungkapkan bahwa 
media memiliki dua peran penting dalam politik. Pertama, media adalah 
sumber informasi penting bagi kepentingan politik. Kedua, media dapat 
mengajak bahkan mempengaruhi keputusan pemilih secara langsung 
melalui dukungan dan editorial dan secara tidak langsung media adalah 
kendaraan bagi partai politik maupun kandidat yang merupakan 
panggung dalam menyampaikan visi dan misi, danberiklan. Yang pada 
akhirnya media memberikan informasi dan mempersuasi perilaku dan 
aktifitas politik itu sendiri di masyarakat.
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A. 1. 1. Peran Media Sosial Dalam Pencitraan Tamsil- Das’ad 
Media sosial tidak seperti media mainstream, media sosial (antara 
lain Facebook, Twitter, dan Youtube) memberi kesempatan pengguna 
untuk aktif saling berkomunikasi melalui tulisan, gambar, dan audio 
dan/atau video. Media sosial membuka peluang suatu komunitas besar 
untuk dapat saling terhubung secara mudah dan murah melalui berbagai 
bentuk layanan media sosial. Di era komunikasi seperti ini kendali 
Negara atas pola komunikasi menjadi lebih longgar dan lemah. Media 
sosial mampu membangkitkan energi yang mempengaruhi terbentuknya 
hubungan baru antara media, politik dan kehidupan masyarakat. 
Media sosial mampu mengubah dan memberdayakan seseorang 
untuk “berpolitik”. Menurut Clay Shirky, seorang professor di New York 
University, media sosial adalah sarana yang mampu menguatkan 
masyarakat sipil dan ruang publik. Melalui media sosial, kelompok-
kelompok masyarakat yang berjumlah besar dan longgar mampu 
“bersatu” untuk melakukan gerakan massa seperti gerakan politik atau 
kampanye tanpa harus membentuk organisasi formal11. Pada intinya 
media sosial mampu membangkitkan “kesadaran bersama” melalui 
jejaring sosial. Sementara,istilah pencitraan yang diadopsi dari istilah 
marketing, dalam dunia perpolitikan seringkali lebih berkonotasi negatif. 
Pencitraan yang dimaksud adalah usaha merekayasa citra baik atas diri 
                                                          
11http://www.mediabistro.com/alltwitter/twitter-top-countries_b26726
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seseorang dan menghilangkan atau menutup kesan buruk orang 
tersebut. Dengan demikian masyarakat akan menilai baik orang tersebut 
meskipun pada kenyataannya mungkin tidak sebaik yang dicitrakan. 
Berikut pernyataan lanjutan dari Andries Riesfandhy sebagai salah satu 
konsultan Tamsil-Das’ad : 
“Media sosial kami jadikan salah satu sarana publikasi dari kegiatan blusukan 
yang terlaksana, tim media juga diperintahkan memposting seluruh program 
yang menjadi jualan politik pasangan ini. Selain itu, akun resmi dengan nama 
Tamsil-Das’ad itu juga banyak diposting sendiri oleh Bapak Tamsil Linrung. 
Jadi pengguna media sosial lainnya bisa berinteraksi langsung.” (Wawancara 8 
November 2014)
Kutipan wawancara diatas kemudian menjelaskan bahwa dengan 
beriklan semaksimal mungkin di berbagai media massa dengan tema 
yang menjawab kebutuhan masyarakat, itulah salah satu senjata utama 
kandidat untuk menyongsong persaingan di pemilihan walikota Makassar 
2013. Iklan politik dijadikan senjata yang cukup handal guna mencapai 
target suara dalam pemilihan walikota. Mengangkat isu yang sedang
populer serta menciptakan image bagi sang kandidat politik terbukti 
dapat menjadi sarana ampuh membentuk dan menggiring persepsi
masyarakat. Iklan politik melalui media sosial dapat mengubah 
seseorang politisi yang biasa-biasa saja menjadi pemimpin kharismatik.
Meningkatnya popularitas dan elektabilitas Tamsil Linrung-Das’ad 
Latief pada pemilihan walikota, menimbulkan asumsi bahwa 
kemenangan politik menandai citra dan realitas politik menjadi peristiwa 
media sosial yang didramatisasi sebagai panggung pertunjukkan yang 
23
melibatkan aktor-aktor. Pemilu sebelumnya memang menggunakan 
media pencitraan. Para elite politik semakin sibuk menampilkan profil 
terbaik mereka melalui berbagai media sosial dan iklan. Meningkatnya 
popularitas dan elektabilitas Tamsil-Das’ad adalah potret kemenangan 
citra dipanggung politik. Media sosial menjadi sumber rujukan bagi calon 
pemilih untuk mengenali sosok kandidat. Citra kandidat bergantung pada
konstruksi citranya di media sosial. Karena politik adalah persepsi, maka 
media mulai ikut mendiktekan, mendominasi, dan menyimpulkan 
penilaian orang akan sosok kandidat. 
Jumlah pengguna internet di kota Makassar yang cukup banyak 
dan diprediksikan akan terus bertambah, cukup menyumbang tingginya 
frekuensi posting Twitter dan Facebook di masa PILWALI Makassar 
waktu itu. Dengan begitu fenomenalnya penggunaan media sosial tentu 
sangat mungkin pencitraan dapat dilakukan melalui sosial media dan 
pencitraan akan mampu mengubah opini publik.
Media sosial adalah sarana pembangkit kesadaran bersama. 
Selama ini rakyat Indonesia sudah capek, putus asa, dan apatis dengan 
perilaku politik di Indonesia. Perilaku elite politik semakin membuat 
rakyat kehilangan jaminan kehidupan yang layak dan aman. Fenomena 
pencitraan Tamsil Linrung- Das’ad Latief di pilkada Makassar sungguh 
mengejutkan hal ini dikarenakan mampu mengalahkan incumbent dan 
beberapa kandidat lainnya.
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A. 1. 2. Strategi Pencitraan Melalui Jejaring Sosial.
Strategi-strategi yang dilakukan oleh pasangan Tamsil-Das’ad
cukup banyak untuk meningkatkan popularitasnya. Czudnowski 
(Khoirudin, 2004: 101-102) mengemukakan bahwa ada enam faktor 
yang menentukan apakah seseorang dapat terpilih atau tidak untuk 
menduduki jabatan publik, antara lain: yang pertama adalah Social 
background, faktor ini berhubungan dengan pengaruh sosial dan 
ekonomi keluarga dimana elite dibesarkan. Kedua, political sozialitation, 
dimana melalui sosialisasi politik seseorang menjadi terbiasa dengan 
tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh suatu kedudukan politik. 
Sehingga, orang tersebut dapat menentukan apakah dia mau dan 
memiliki kemampuan untuk menduduki jabatan tersebut, Yang ketiga, 
Initial political activity yaitu faktor ini menunjuk kepada aktifitas atau 
pengalaman politik seorang calon elite. Yang ketiga adalah occupational 
variables, dalam hal ini calon elite dilihat pengalaman kerjanya dalam 
lembaga formal sebab elite tidak hanya dinilai dari popularitasnya,namun 
juga faktor kapasitas intelektual. Kemudian terakhir motivation, adalah 
faktor penting dengan melihat dorongan yang dimiliki calon elite tersebut 
untuk menduduki suatu jabatan tertentu.
Dalam penelitian ini menjelaskan strategi pencitraan yang 
dilakukan oleh tim media pasangan Tamsil Linrung-Das’ad Latief melalui 
media sosial adalah dengan mencitrakan pasangan ini dengan  tema-
25
tema iklan kampanye menjadi lima bagian yang beberapa memiliki sub-
bagian dari tema utama, antara lain:
a. Tamsil Linrung Sosok Yang Berbudi Pekerti Luhur
Secara garis besar tema bahwa Tamsil Linrung adalah sosok 
orang desa yang sukses, dimana di media sosial digambarkan bahwa 
Tamsil Linrung berasal dari kabupaten pangkep dengan latar belakang 
keluarga yang biasa biasa saja, dimana dimasa kecilnya penuh dengan 
kedisiplinan. Berbekal pendidikan dan pengalaman organisasi beliau lalu 
bekerja dan ahirnya terjun kedunia politik dan menduduki jabatan 
sebagai ketua Banggar DPR-RI. Dengan pengalaman mengelola 
keuangan Negara inilah yang kemudian mengilhami untuk maju sebagai 
salah satu kandidat Walikota dan ingin mengatur dan mengembangkan 
kota Makassar.
Terlihat bahwa iklan ini menceritakan masa lalu untuk 
menguatkan tujuan masa sekarang. Tujuannya adalah agar masyarakat 
lebih mengenal sosoknya dari awal serta mengetahui asal-usulnya. 
Selanjutnya, peneliti melihat bahwa pasangan Tamsil-Das’ad sedang 
membangun citra (Image) dirinya sebagai seorang tokoh nasional dan 




Strategi selanjutnya yang ditampilkan di media sosial diamana 
pasangan ini digambarkan sebagai sosok yang religious. penulis akan 
membicarakan Point pertama yaitu religiusitas. Beberapa scene 
memperlihatkan Tamsil-Das’ad melakukan aktifitas ibadah seperti 
berdoa, berwudhu, ceramah dan beberapa narasi yang berkaitan dengan 
keagamaan (seperti mengucap salam dalam Islam, dan lain 
sebagainya). Dalam mempengaruhi pemilih melalui media sosial, 
terdapat scene yang menonjolkan sisi religiusitas Tamsil-Das’ad dimana 
media sosial menggambarkan pasangan ini sangat relegius dari masa 
kanak-kanak sampai saat ini.Hal  tersebut memperlihatkan Tamsil-
Das’admenjadi pribadi yang berakhlak mulia di masa kini, pencitraan 
tersebut dimaksudkan untuk meraih simpati masyarakat pengguna 
media sosial yang religious.
     Sumber: http://news.tamsil-dasad.com
Beberapa tampilan diatas diperoleh melalui media sosial yang 
memperlihatkan pasangan ini sangat religious dan peduli. Disamping 
religiusitas, peneliti juga melihat strategi kedua yaitu, toleran. 
Keseluruhan pencitraan yang merepresentasikan religiusitas 
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menandakan bahwa Tamsil-Das’ad seorang Muslim atau beragama 
Islam. Namun dalam penjelasannya pasangan ini mengatakan bahwa 
beliau ingin melihat warga kota makassar hidup dalam kerukunan dan 
menjadikan kota Makassar sebagai kota yang aman.
Das’ad Latief sendiri yang merupakan seorang ulama banyak 
menonjolkan sisi religiusitas sebagai calon wakil walikota. Hal ini erat 
kaitannya dengan basis massa PKS dan massa islam yang cukup besar 
di kota Makassar sedangkan dari calon lain yang maju dalam ajang 
pilwalkot ini sangat jarang yang menampilkan sisi religius, dan salah satu 
stategi pencitraan pasangan Tamsil-Das’as melalui media sosial. Ini 
menjadi taktik yang digunakan dalam memperoleh dukungan suara dari 
masyarakat dan kelompok kelompok islam yang banyak menggunakan 
media sosial.
c. Sukses, Berprestasi dan Dermawan
Prestasi menjadi modal utama yang digunakan dalam 
mengangkat citra Tamsil-Das’ad di kancah politiknya di media sosial 
pasalnya, Tamsil Linrung yang sebelumnya sebagai ketua Badan 
Anggaran (DPR-RI) tidak banyak dikenal oleh masyarakat kota 
makassar. Baru setelah mencalonkan diri pasangan ini banyak 
mensosialisasikan kesuksesannya melalui media sosial, dan masyarakat 
mengenal sosoknya. Kesuksesannya pun tidak diraih begitu saja. Beliau 
juga terlihat mengunjungi pasar untuk menyapa dan memintadukungan 
dari warga kota makassar. Dilanjutkan dengan harapan masyarakat 
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sebagai penekanan akan pentingnya bantuan modal usaha di kota 
Makassar. Berikut foto-foto gambaran yang mempublikasikan sosok 
Tamsil Linrung sebagai seseorang yang sukses, berprestasi dan 
dermawan:
Sumber: http://news.tamsil-dasad.com
Kampanye ini menunjukkan prestasi dan kepedulian pasangan ini 
terhadap masyarakat kecil dengan memberi bantuan modal usaha 10 
juta per kepala keluarga dengan jargon politik “Makassar Berdaya”. 
“Dengan menawarkan program yang peduli terhadap para pedagang kelas 
menengah kebawah yaitu memberikan bantuan modal usaha kepada 
masyarakat tanpa agunan. Hal ini kemudian semakin menguatkan citra yang 
ingin di tonjolkan dalam setiap iklannya di media sosial. Orang akan berasumsi 
jika orang yang tepat akan berada di tempat yang tepat pula”. (Wawancara 10 
November 2014).
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Pernyataan diatas kemudian dapat menyakinkan masyarakat
bahwa orang yang tepat harus berada ditempat yang tepat, berprestasi 
dan lama berkecimpung atau berpengalaman dibidang anggaran 
menjadikannya pantas merubah kota Makassar melalui
kepemimpinannya nanti sebagai Walikota.
A. 1. 3. Isu-Isu Kampanye Untuk Membangun Citra
A. 1. 3. 1.  Peduli Kesulitan Rakyat Kecil 
Pernyataan pedagang buah-buahan yang 
diberi bantuan: "Saya dapat bantuan 
modal sebesar Rp5 juta, karena sesuai 
dengan kebutuhan saya saat itu," ungkap 
Fitriani, penjual bahan campuran di pasar 
Pannampu
Pernyataan pemilik usaha kecil :“Pak Tamsil itu 
orangnya baik. Kehidupan saya banyak dibantu oleh dia. 
5 tahun lalu, Pak Tamsil kasi saya modal 5 juta untuk 
mengembangkan usaha jualan songkolo. Alhamdulillah 
dengan hasil usaha itu anak-anak saya bisa sekolah dan 
saya bisa memperbaiki rumah,” ungkap Dg. 
Malia.Menurut ibu 4 orang anak ini, dana bantuan 
permodalan tersebut dirasakan sangat bermanfaat dan 
pengembaliannya sangat ringan. “Pengembaliannya 
sangat ringan karena tidak dikenakan bunga sepeser 
pun. Saya cicil sedikit demi sedikit ke lembaga Tali 
Foundation yang dikelola Pak Tamsil,” Dg. Malia)
Sumber data: Akun Facebook dan Twitter Tamsil
Scene diatas merupakan representasi dari ketidakpuasan 
masyarakat akan naiknya harga sembako dan susahnya 
mengembangkan usaha serta kurangnya biaya buat mereka yang putus 




kan seluruh masyarakat Indonesiakarena 
"Sebelum mencalonkan diri sebagai wali kota saja, 
Tamsil Linrung sudah membuktikan bahwa dana 
bergulir itu ada dan nyata," kat
diaminkan puluhan pedagang lainnya. Daeng Senne 
mendapat modal usaha itu pada tahun 2011 yang 
lalu.Ada puluhan pedagang yang mendapat modal 
usaha dari yayasan kemanusiaan Tamsil Linrung, 
modal yang mereka dapatkan beragam.
Pernyataan salah satu tukang becak yang ditemui 
Tamsil pada saat itu :“Susah sekali sekarang cari duit 
karena pemerintah jarangki diperhatikan, apa apa 
susah kalo tidak ada uang butuhki pemerintah yang 
peduli. Tolonglah pemerintah perhatikan masyarakat 
kecil kami butuh bantuan untuk berusaha.”
Pemberian beasiswa bagi anak anak kurang 
mampu harus dioptimalkan..karena banyak 
anak-anak putus sekolah.
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a Daeng Senne 
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merupakan masalah nasional. Akan tetapi, kenyataan pada masa 
belakangan ini membawa implikasi yang berbeda dibandingkan masa 
ideologis. Menurut Firmansyah (2007; 58) terdapat dua implikasi yang 
berkembang saat ini yaitu, yang pertama, perdebatan untuk meraih 
suara lebih memfokuskan diri pada program kerja yang ditawarkan 
bukan lagi rasionalitas ideologi masing-masing kontestan pilkada. 
Meskipun terkadang program kerja dibangun berdasarkan ideologi 
tertentu, tetapi bukan ideologinya yang dianalisis, melainkan lebih 
kepada program kerjanya. Kedua, partai politik atau kontestan yang akan 
memenangkan pemilihan adalah mereka yang paling bisa mengangkat 
isu nasional menjadi isu dearah sekaligus menawarkan program 
kerjanya yang bagus untuk memecahkan persoalan yang ada. Iklan ini 
mengimplikasikan bahwa pemerintahan daerah sebelumnya belum bisa 
memuaskan masyarakat kota Makassar. Dari kata-kata yang 
disampaikan oleh ketiga orang diatas mereka ingin pemerintahan dapat 
mengerti kesulitan rakyat kecil. Citra yang ingin dibangun ialah pasangan 
Tamsil-Das’ad latief mendengarkan kesulitanmasyarakat dan akan 
berusaha mengatasinya. Kesulitan warga kota Makassar akan segera 
teratasi jika beliau terpilih. 
A. 1. 3. 2. Brand “Makassar Berdaya”
Salah satu isu yang diangkat dalam sosial media oleh pasangan 
Tamsil-Das’ad adalah dengan mencari dukungan kaum masyarakat 
kecil. Cara yang dilakukan yaitu dengan membuat tagline Makassar 
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Berdaya. Makassar Berdaya sendiri merupakan salah satu upaya 
terbesar Tamsil-Das’ad dalam rangka memberdayakan masyarakat kecil 
dengan memberikan modal usaha agar supaya masyarakat kecil bisa 
semakin berdaya tanpa harus bergantung dengan bantuan bantuan 
gratis dari pemerintah.
Banyaknya Kaum miskin di Indonesia masih menjadi kaum 
mayoritas. Tingkat kemiskinan masih melingkupi seluruh rakyat 
Indonesia termasuk di kota Makassar. Sebab itu, maka tidak salah jika 
pasangan Tamsil Linrung-Das’ad latief menggunakan cara ini untuk 
meraih suara sebanyak-banyaknya dari kaum miskin atau diistilahkan 
rakyat kecil. Untuk menarik opini publik saja misalnya pasangan ini 
banyak bertanya kepada rakyat kecil pedagang asongan,supir angkutan, 
pemilik industri rumah tangga,dan ibu-ibu pedagang di pasar.
Isu-isu tersebut banyak di angkat dan diperbicangkan melalui 
sosial media hal ini tentu bertujuan untuk membangun citra positif 
sekaligus meraih dukungan dari pengguna media sosial terkait 
keunggulan dari program-program pasangan Tamsil-Das’ad.
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A. 2. Respon Langsung Pengguna Media Sosial Terkait 
Pasangan Tamsil- Das’ad
Efek merupakan suatu ukuran tentang keberhasilan atau 
kegagalan suatu proses komunikasi atau pencitraan politik. Jika efek itu 
menunjukkan sesuai tujuan komunikasi terutama pencitraan politik, maka 
hal itu dianggap efektif. Dengan demikian suatu pencitraan yang efektif 
akan menimbulkan efek yang positif atau efek yang yang sesuai dengan 
tujuan pencitraan yaitu perolehan suara dari pemilih.
A.2. 1. Perubahan Perilaku Memilih
Tindakan pemberian suara dalam pemilihan, didasarkan kepada 
berbagai pertimbangan. Faktor-faktor yang membuat individu pemberi 
suara menyaring semua pengaruh dari luar adalah antara lain, keyakinan 
politik atau ideologi, perspektif politik, motivasi politik, sikap politik, dan 
dorongan politik. Diantara semua faktor itu, ideologi atau keyakinan 
politik merupakan faktor yang kuat. 
Pemberi suara yang mengalihkan pilihannya dari suatu partai atau 
kandidat kepada partai atau kandidat lainnya disebabkan karena 
penerimaan informasi yang lebih intens dari kandidat lain tersebut. 
Dengan kata lain pemberi suara akan menjatuhkan pilihannya kepada 
kandidat yang sesuai dengan citra diri jabatan ideal. Dan salah satu 
indikator dari perubahan perilaku memilih dikarenakan intensnya 
komunikasi dengan sarana media massa.
Media massa sangat berpengaruh dalam proses simualsi, dengan 
demikian media massa juga sangat berpengaruh dalam pembentukan 
hiperrealitas. Peranan media sosial
representative bekerja
publik yang dilakukan oleh pasangan Tamsil Linrung
mampu meraih dan cukup signifikan sebagai mana tanggapan yang 
diberikan oleh pengg
Latief di media sosia
memilih terhadap pasangan Tamsil
                                                                
Berikut beberapa postingan komentar
salah satu akun Tamsil Linrung
“Insya Allah pak Tamsil adalah anugerah yg diberikan Allah untuk kota 
Makassar, sosok cerdas dan dermawan, dihitung jari ji sosok seperti beliau 
di Indonesia. Program ini akan memberikan modal kepada masyarakat 10 ju
kepala keluarga (KK) miskin yang. Masyarakat akan diberikan Rp 100 ribu sebagai 
tabungan awal. Anggaran Program Makassar Berdaya ini bersumber dari dana 
APBD kota Makassar. Dana yang dianggarkan dalam program tersebut sebanyak 
100 M setiap tahun”.
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Awal Mei - Akhir Mei 2013
Tingkat Angka Dukungan Tamsil
sebagai alat pencitraan cukup 
dalam meningkatkan dan mempengaruhi opini 
-Das’ad Latief 
una media sosial terkait iklan Tamsil Linrung
l. Berikut tingkatan perubahan angka
-Das’ad ini di media sosial:
Sumber Data: Win and Wise Communication
pengguna media sosial di 
-Politik Untuk Kemanusiaan:
(postingan Muh Aswar Anas, 18 September 2013).
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“Walaupun saya tdk punya hak pilih dmakassar tp sy akn tetap berada di 
barisan terdepan untuk meneriakan nmr 6...org malino yg tinggal di 
pa’baeng-baeng NASSAMI pilih 6.” (postingan Aljo ITC, 17 September 
2013)
“Nomor berapapun yg menang tdk adaji kebaikan/keuntungan yg di dapat 
tapi sebaiknya yg nahodai kota makassar itu no. 6 karena itu pilihanku. 
NASSAMI”. (postingan Effendy Arsjad, 17 September 2013)
“Semoga Allah SWT memberikan KEMENANGAN,.SUKSES” (postingan 
Isma Sagita, 10 september 2013)
Dari berbagai komentar yang ada di akun akun media sosial yang 
dimiliki oleh pasangan Tamsil Linrung-Da’as Latief dapat kita lihat bahwa 
respon publik di akun media sosial sangat positif. Hal ini dapat kita 
simpulkan bahwa keberadaan media sosial cukup signifikan dalam 
mempengaruhi opini publik dimana berbagai respon diatas memberikan 
penegasan penerimaan publik terhadap pasangan ini. Lebih lanjut media 
sosial mampu merubah cara pandang masyarakat terhadap kandidat 
dimana beberapa masayarakat baru mengenal sosok Tamsil Linrung-
Das’ad Latief melalui media sosial sebagaimana hasil wawancara 
dengan salah satu pengguna media sosial Adi Supriadi sebagai berikut :
“Secara pribadi saya kurang mengikuti dan kurang tertarik dengan dunia politik, 
akan tetapi banyak teman teman saya yang sering memberikan komentar 
terkait politik pada masa pilwalkot sehingga saya sering bertukar pikiran terkait 
politik, melalui media sosial saya diundang oleh teman untuk bergabung 
dengan salah satu akun Tamsil-Das’ad. Diakun ini hampir setiap hari 
memnberikan info terkait aktifitas politik pasangan ini dan sehingga 
mempengaruhi cara pandang saya terhadap politik hal ini dikarenakan cara 
berpolitik pasangan ini yang santun,dan mempunyai visi yang jelas dalam 
meningkatkan kesejahteraan rakyat oleh karena itu saya merasa sangat yakin 
untuk memilih bapak Tamsil-Das’ad pada pilwakot lalu”. (wawancara tgl 9 
Januari 2013).
Dari hasil wawancara dan cara pandang pengguna media sosial 
tersebut dapat kita melihat bahwa beberapa pengguna media sosial 
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banyak mengenal pasangan Tamsil-Das’ad melalui media sosial 
meskipun pada awalnya para pengguna ini kurang tertarik dengan dunia 
politik akan tetapi karena mereka ditandai, bahkan diundang oleh 
sahabat, rekannya dalam suatu akun Tamsil-Das’ad sehingga mereka 
banyak mengenal politik dan tertarik dengan visi misi pasangan ini 
sehingga mereka akhirnya memilih pasangan ini. Berdasarkan hal 
tersebut bisa kita pahami bahwa media sosial dapat mempengaruhi cara 
pandang pengguna dikrenakan media sifatnya berfungsi sebagai jejaring 
sosial sehingga pengguna media sosial terpengaruh dengan apa yang 
diwacanakan di akun akun tersebut.
Perubahan perilaku memilih masyarakat dalam suatu momentum 
politik sangatlah menarik untuk dicermati hal ini dikarenakan perubahan 
perilaku memilih masayarakat sangat beragam mulai dari hal apa yang 
mempengaruhi cara pandang masayarakat dan siapa yang 
mempengaruhi pilihan mereka. dalam berbagai temuan perubahan 
perilaku pemilih dikarenakan pemilih terpengaruh karena pendekatan 
sosiologis dimana masyarakat merasa ada ikatan emosional dengan 
kandidat misalnya suku,agama. Dalam penelitian ini peneliti melihat 
bahwa perubahan perilaku politik masayarakat khususnya masayarakat 
melek internet atau pengguna media kebanyakan pengguna media 
sosial ini sangat kritis dan lebih rasional dalam menentukan pilihannya 
terhadap kandidat dimana, dalam penelitian ini dijumpai bahwa  
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pengguna media sosial ini tertarik dengan politik karena mendapat 
informasi dari media sosial.
Keberadaaan media sosial dalam menyajikan informasi 
cenderung memicu perubahan serta banyak membawa pengaruh pada 
penetapan pola hidup dan perilaku masyarakat. Beragam informasi yang 
disajikan dapat memberi pengaruh yang berwujud positif dan negatif. 
Secara perlahan-lahan namun efektif, media membentuk pandangan 
masyarakat terhadap bagaimana seseorang melihat kandidat dan pesan 
pesan politiknya.  
Pesan/informasi yang disampaikan oleh media sosial jadi 
mendukung masyarakat menjadi lebih baik, dimana ketika banyak 
masyarakat yang memperbincangkan akun dan pesan-pesan yang ada 
pada kun tersebut membuat masyarakat merasa tertarik mengapa begitu 
banyak orang yang memperbincangkannya sehingga mereka pun 
tertarik. Oleh karena itu ketika mereka tertarik dengan banyaknya orang 
yang memperbincangkan akun akun kandidat mereka ahirnya 
memahami isu isu apa dan membandingkan dengan isu yang lain 
sehingga mereka mebicarakanya pada lingkungan keluarganya. 
Masyarakat atau pengguna media sosial yang cenderung kritis 
bukan hanya menjadikan media sebagai sumber referensi tapi mereka 
melihat bagaimana besarnya tanggapan masayrakat dalam dunia maya 
terkait isu isu kandidat, dan melihat bagaimana peluang menangnya 
sehingga mereka juga memilihnya karena merasa kandidat itu yang akan 
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menang. Hal ini dikarenakan besarnya perhatian pengguna media sosial 
yang tertarik sehingga merekapun menjadi terpengaruh karena besar 
dan antusiasnya pengguna media sosial terhadap pesan atau program 
kandidat sehingga mampu mempengaruhi pilihan mereka. Salah satu 
wujud perubahan perilaku memilih masyarakat adalah dengan 
mengagumi tokoh tokoh yang ditampilkan di media sehingga mereka 
cenderung ikut berpartisipasi bahkan menjadi relawan kandidat tersebut 
dilingkungan sekitarnya. 
Dampak lain dari media sosial terhadap perilaku memilih 
masyarakat bukan hanya dilihat ketika seseorang yang awalnya tidak 
tertarik dengan dunia politik dan kemudian menjadi tertarik ketika melihat 
besarnya respon pengguna dimedia sosial sehingga mereka pun tertarik 
tapi jauh dari itu mereka bahkan tertarik menjadi relawan karena merasa 
bahwa kandidat ini berbeda dengan yang lainnya terbukti dengan 
banyaknya respon positif pengguna media diakun tersebut sehingga 
membuat masyarakat tertarik untuk memperjuangkan Tamsil Linrung-
Das’ad Latief. Hal ini diperkuat dengan wawancara penulis dengan salah 
satu pengguna media sosial Rezky Nursyam Putra yang menjadi 
relawan Tim Tamsil-Das’ad sebagai berikut :
“Sebenarnya saya awalnya tidak mendukung siapa siapa pada pilwalkot 
kemarin karena calon calonnya itu-itu terus, dan programnya tidak menarik. 
Saya mengenal pasangan pak Tamsil-Das’ad ketika saya sedang diskusi 
dengan teman di media sosial facebook dan saya melihat salah satu akun page 
pasangan ini, disini saya melihat visi-misi, program beliau sangat bagus hal ini 
terbukti dengan banyaknya orang yang memberikan komentar positif tentang 
program beliau dan terbukti dengan banyaknya dukungan dari para akademisi 
seperti Prof Halide dll. Sehingga saya merasa sangat tertarik untuk memilih dan 
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memperjuangkan pasangan ini di lingkungan keluarga dan teman teman saya” 
(wawancara tgl 10 januari 2014)
Berdasarkan hal tersebut pengguna media sosial ini banyak 
membandingkan antara kandidat yang lain melalui visi misi mereka,cara 
pandang,dan latar belakang kandidat sampai pada aktivitas kandidat 
melalui media sosial dengan cara membandingkan kandidat dengan 
kandidat lainnya. Selain itu mereka banyak mengenal sosok kandidat 
melalui media sosial tanpa harus mengikuti kampanye langsung, dimedia 
sosial juga mereka melihat antara visi misi dan tindakan nyata kandidat 
melalui kegiatan kegiatan kandidat dalam berkampanye sehingga 
mereka sangat tertarik dengan kandidat.
Perubahan perilaku politik masayarakat akhirnya banyak 
dipengaruhi oleh media sosial ketika apa yang dilihat di media dan apa 
yang dilakukan kandidat ketika turun kampanye sesuai dengan visi 
misinya, sehingga mereka sangat simpati dengan kandidat tersebut, 
selain ketiaka mereka tertarik dengan wacana dalam akun tersebut 
mereka banyak membicarakannya dengan keluarga dirumah bahkan 
mereka menandai,tag atau mengajak teman bahkan mempengaruhi 
relasinya untuk memilih pasangan tersebut. Hal ini dibenarkan oleh salah 
satu pemilih HJ. Rohani :
“Saya kemarin pilih Pak Tamsil Linrung-Das’ad Latief karena programnya yang 
ditawarkan bagus, selain itu saya banyak mendengar informasi dari anak-anak 
dirumah tentang sosok dan kepribadian pak Tamsil yang banyak membantu 
masyrakat kecil. Jadi yah, anak-anak dirumah banyak yang mendukung dan 
menjagokan pak Tamsil,” (Wawancara 10 Januari 2014).
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Dari hasil wawancara diatas disimpulkan bahwa kecenderungan 
pemilih pengguna media sosial tertarik dengan pasangan ini melalui 
media sosial dimana pengguna terpengaruh dengan banyaknya respon 
positif dari pengguna media sosial lainnya dan juga dikarenakan pesan 
pesan politiknya lebih menarik, selain itu media sosial juga dijadikan 
sebagai sumber referensi untuk membandingkan kandidat sehingga 
peranan media cenderung mampu mempengaruhi pilihan pengguna 
media sosial dan lebih jauh pengguna media sosial bahkan mengajak 
semua keluarganya untuk memilih kandidat tertentu yang dianggapnya 
lebih menarik.
Dari hal tersebut dapat kita simpulkan bahwa peran media sosial 
untuk mempengaruhi cara pandang, mempengaruhi pilihan politik 
masayarakat kritis cukup efektif dalam mempengaruhi pilihan 
masayarakat, tentu saja yang perlu dicermati adalah bagaimana visi misi 
kandidat, kesesuaian anatara visi misi dan tindakan nyata ketika 
berkampanye langsung atau turun ke masyarakat, media sosisal juga 
cukup efektif untuk mempengaruhi cara pandang dan pilihan politik 
masayarakat  ketika mereka membandingkan kandidat ini dengan 
kandidat yang lainnya melalui kegiatan apa yang dilakukan kandiadat 
yang satu dengan yang lainnya. Dengan demikian media sosial dijadikan 
sebagai referensi masayarakat untuk mendapatkan informasi untuk 
membandingkan sehingga kandidat mana yang mampu membangun isu 
lebih baik maka masayarakat akan memilih kandidat tersebut. Dengan 
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demikian media sosial merupakan media massa yang cukup 
berpengaruh dalam pembentukan hiperrealitas masyarakat.
A.2. 2. Penguatan Basis Pemilih
Setiap partai maupun kandidat mempunyai massa militan yang 
tentunya juga menjadi basis pemilih. Basis massa ini terbentuk 
berdasarkan banyak faktor, diantaranya karena berdasarkan atas 
kesamaan ideologi, ikatan emosional, maupun ikatan transaksional. 
Dengan fungsi media sosial yang memiliki keunggulan membentuk 
jejaring komunitas membuat pengguna-pengguna saling berhubungan 
satu sama lainnya dengan waktu yang sangat singkat tanpa batasan 
ruang dan waktu. Selain itu, media sosial juga mampu membangun dan 
membentuk komunitas online (virtual) dengan anggota, pengikut, 
ataupun calon anggota, pengikut dalam kelompoknya demi kepentingan 
politik.
Hal ini juga sangat dimanfaatkan masyarakat yang menjadi 
pendukung Tamsil Linrung – Das’ad Latief yang aktif menggunakan 
media sosial untuk saling berbagi informasi. Berikut wawancara penulis 
dengan salah satu anggota komunitas Solata Community yang sudah 
lama menjadi relawan Tamsil Linrung sebagai berikut :
“Kami membuat akun komunitas Makassar Berdaya *Solata 
Community*, agar supaya juga kami bisa saling berinteraksi dan berbagi 
informasi satu sama lain kapanpun dan dimanapun sehingga anggota 
komunitas lainnya semakin akrab satu sama lainnya. Nah, kalau sudah 
akrab kan gampang saling mengingatkan untuk memilih pak Tamsil”. 
(wawancara, 11 Januari 2014).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan menggunakan media 
sosial secara intens dapat efektif menguatkan jejaring-jejaring yang 
menjadi basis pemilih seorang kandidat. Harold D. Lasswell juga 
menyebutkan bahwa activity and organization area sebagai dasar dari 
pembentukan filter konseptual (daya saring) seseorang. Hal ini 
dimaksudkan bahwa sikap atau tindakan seseorang sangat dipengaruhi 
oleh keaktifannya dalam kelompok organisasinya. Makin aktif seseorang 
dalam organisasinya, maka pengaruh organisasi itu makin kuat pada 
dirinya. 
Tamsil Linrung – Das’ad Latief yang dari awal mencitrakan dirinya 
sebagai sosok pemimpin yang religius, mendapatkan banyak dukungan 
sejak awal dari berbagai organisasi keislaman di kota Makassar. Salah 
satunya adalah Wahdah Islamiyah, berikut pernyataan Awaluddin, salah 
satu anggota Wahdah.
“Pasangan Tamsil-Das’ad adalah sosok pemimpin yang telah lama kami idam-
idamkan untuk memimpin. Dengan latar belakang keagamaan yang kuat, saya 
pribadi sangat yakin Pak Tamsil mampu memimpin Makassar menjadi kota 
yang lebih baik. Di media sosial facebook kami mempunyai akun resmi 
Wahdah Islamiyah Makassar, disitu kami selalu sharing berbagai informasi dan 
juga merekomendasikan kepengguna lainnya untuk memilih Tamsil-Das’ad.”
Tamsil Linrung yang merupakan kandidat dari Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) juga mempunyai pemilih loyal yang berasal dari kader 
PKS, seperti yang di ungkapkan Robert dan Wibbels bahwa identitas
kepartaian (Party ID) dapat membantu menjaga stabilitas dan kontinuitas
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dukungan kepada partai politik. Hubungan partai politik dengan
konstituen (masyarakat) di akar rumput (grass root) atau pengakaran
partai, serta identifikasi kepartaian sebagai bagian dari institusionalisasi
atau pelmbagaan partai politik membawa dampak yang signifikan
terhadap terjadinya penguatan suara.
Simulasi pencitraan Tamsil Linrung – Das’ad Latief yang
dilakukan di media sosial mampu menjalin komunikasi yang lebih aktif di
kader atau partisipan partai.
“Tim media ustd.Tamsil-Das’ad sangat sering memposting kegiatan-kegiatan
sosialisasi dan kampanye yang dilakukan, jadi selalu bisa selalu mengupdate
informasi.  Selain itu dimedia sosial bisa selalu bertukar pikiran dimana saja
dan kapan saja.” (Wawancara 09 Januari 2014)
Internet telah menjadi media yang terus berkembang fungsinya. 
Tidak hanya untuk mencari informasi, tapi juga sebagai sarana 
berkomunikasi. Internet kini dapat digunakan sebagai sarana 
membangun kehidupan sosial secara online.  Hal tersebut tentunya 
dapat mempertahankan interaksi yang aktif dengan baik.
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B. Integrasi Popularitas dan Elektabilitas, Survey Social Media 
Monitoring Dan Lembaga Survey
Isu-isu yang terjadi di media sosial yang sangat banyak meraih 
perhatian dari pengguna media sosial terkait pasangan Tamsil-Das’ad ini 
adalah berdasarkan tabel berikut:
Tabel 7 :
Tranding Topik Terkait Tamsil Linrung
Di Masa Awal PILWALI Kota Makassar




1 Majunya Tamsil Linrung di Pilwali Kota 
Makassar
11.732
2 Program Makassar Berdaya, Beasiswa, dan 
Kesehatan Gratis
10.056
3 Sosok Tamsil Linrung (Nasionalis, 
dermawan, dll)
8.487
4 Tamsil Linrung di DPR-RI 8.231
5 Tamsil Linrung dan Makassar 6.014
Sumber Data: Win and Wise Communication
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Tabel 8 :
Tranding Topik Terkait Tamsil Linrung 
di Masa PILWALI Kota Makassar




1 Tagline Nassami 108.432
2 Program Makassar Berdaya 76.921
3
Black Campaign Tamsil Linrung & 
Das’ad Latief 75.633
4 Tagline Politik Untuk Kemanusian 61.002
5
Petarung (Persaudaraan Tamsil 
Linrung) 33.328
6
Tamsil Linrung Guru Spiritual Zaskia 
Gotik 24.523
Sumber Data: Win and Wise Communication
Peranan sosial media dalam membentuk citra yang baik dan 
meningkatkan popularitas pasangan Tamsil Linrung-Das’ad Latief dapat 
dilihat efeknya dalam berkembangan partisipasi masyarakat dalam 
berinterkasi di media sosial terkait topik pembicaraan tentang pasangan 
Tamsil Linrung – Das’ad Latief. Berikut tabel popularitas Tamsil Linrung 
sebelum pendaftaran:
Popularitas Kandidat
Sumber data: Win and Wise Communication.
Share of voice adalah seberapa banyak mention suatu brand 
dimedia sosial dibandingkan dengan total komunitasnya, ini digunakan 
untuk mengukur tingkat popularitas di media sos
diatas dapat dilihat tingkat popularitas Tamsil Linrung
periode bulan mei sampai bulan juli dimana pasangan ini mempunyai 
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Tabel 9:
Calon Walikota Makassar di Media Sosial
ial. Berdasarkan data 
-Das’ad Latief pada 
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17.4
popularitas pasangan Tamsil 
peningkatan yang cukup signifikan di sosial media dengan persentase 
17,4%. Hal ini kemudian juga dapat dilihat peningkatan elektabilitas 
Tamsil Linrung-Das’ad latief melalui sosial media, berikut tabel data 
share of nitezen:
Elektabilitas Kandidat Calon Walikota Makassar di Media Sosial
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Share of Nitizen merupakan gambaran seberapa banyak unit user 
yang memberikan mention terhadap brand tertentu dalam media sosial 
dibandingkan dengan total komunitasnya (brand dan Kompetitor), ini 
merupakan tolak ukur elektabiltas yang terjadi di media sosial. 
Berdasarkan data di atas dapat diihat tingkat elektabilitas atau jumlah 
banyaknya pengguna media sosial yang memperbincangkan dan 
memberikan apresiasi terhadap pasangan Tamsil Linrung - Das’ad Latief 
melalui sosial media terus meningkat di ukur mulai dari bulan Mei-Juni-
Juli. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa peranan sosial media 
terhadap ternyata cukup signifikan mempengaruhi popularitas dan 
elektabilitas pasangan ini, hal ini terbukti dengan banyaknya pengguna 
media sosial yang meperbincangkan kandidat melalui media sosial.
Menjelang pemilihan umum, banyak kandidat menggunakan 
penelitian survei untuk mengukur opini publik dan perilaku memilih 
masyarakat. Sehingga seorang kandidat dapat merumuskan strategi 
pemenangan yang efektif dan efisien. Dan kemajuan tekhnologi yang 
semakin berkembang memunculkan media sosial sebagai salah satu alat 
ukur dalam bentuk Social Media Monitoring.Social media monitoring 
digunakan untuk melacak percakapan tentang suatu brand dan 
menganalisa dengan tingkat akurasi yang baik. Alat ukur tersebut adalah 
aplikasi API (Aplication Programming Interface), software ini digunakan 
untuk menganalisa dan mengintrepretasi data.
Social media monitoring
sama dengan penelitian survey, yaitu analisa kuantitatif. Semua 
percakapan yang terjadi di media sosial kemudian dijaring dengan 
menggunakan server, sesuai dengan kata kunci yang relevan dengan 
menggunakan aplikasi API (gabungan antara filter dan algoritma) 
percakapan itu di analisa untuk menghasilkan informasi yang 
dibutuhkan, semua informasi yang sudah dihasilkan akan tersimpan di 
dashboard untuk mempermudah distribusi informasi. Berikut hasil survey 
menjelang pemilihan Walikota Makassar 2013 dibulan Juli oleh Media 
Survey Nasional (MEDIAN) yang juga berbanding lurus dengan 
sosial monitoring Win and Wise Communication (WWCOMM) di media 
sosial :







versi Win and Wise 
Communication
Sumber data: wwcomm
juga menggunakan metode analisa yang 
Tabel 11 :









versi Media Survey 
Nasional (MEDIAN)








Berdasarkan tabel data diatas, dapat dilihat bahwa perbandingan 
hasil survey yang dilakukan win and wise communication cenderung 
hampir sama dengan hasil survey yang dilakukan media survey nasional. 
Maka hal ini dapat disimpulkan bahwa realitas yang terjadi di dunia nyata 
terkait popularitas dan elektabilitas kandidat berbanding lurus dengan 
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Indonesia
















Pemilihan walikota yang diselenggarakan di Kota Makassar 2013 
lalu membawa pengaruh yang cukup besar terhadap pasangan Tamsil -
Das’ad. Salah satu komponen kampanye yang dilakukan adalah melalui 
media sosial. Iklan politik dapat diibaratkan sebagai penjualan produk. 
Yang dijual adalah figur sang kandidat dalam menarik perhatian pemilih 
(voters). Berbagai trik dan intrik ikut pula mewarnai ajang berkampanye 
lewat media sosial ini.Berbagai respon menarik muncul dalam benak 
masyarakat terkait peranmedia sosial dalam mempengaruhi pilihan 
mereka. Pasangan Tamsil-Das’ad yang direpresentasikan dalam 
pencitraan media. Munculnya faktor lain yang menyebabkan tingginya 
popularitas dan elektabilitas pun tak luput dari jangkauan ide tim media.
Hasil analisis yang didapatkan bahwa pengaruh media terhadap 
popularitas Tamsil-Das’ad, yang pertama wacana yang ditampilkan 
dalam iklan kampanye pasangan Tamsil-Das’ad memperlihatkan 
kuatnya proses pencitraan dalam media. Tamsil-Das’ad dibuat 
sedemikian rupa sehingga terkesan lekat dengan masyarakat. Skema 
pertama adalah pembentukan citra diri kepada masyarakat. Dengan 
menampilkan sosok yang cenderung mengesankan Tamsil-das’ad 
sebagai sosok pemimpin idaman serta lekat dengan masyarakat, hal 
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tersebut ditunjukkan dalam tingkah laku dan gaya bahasa yang 
mencitrakan beliau sebagai orang yang dermawan. Kedua, Penggunaan 
media sosial untuk meningkatkan popularitas cukup signifikan dalam 
mempengaruhi opini publik hal ini karena media dapat menampilkan sisi 
positif dalam memberikan informasi. Ketiga, media sosial efektif untuk 
mempengaruhi kelompok-kelompok intelektual hal ini dikarenakan 
kelompok intelektual bisa berinteraksi langsung dan berdiskusi langsung 
tanpa harus mengkuti kampanye langsung yang dianggap tidak memberi 
ruang dialogis. Keempat, penggunaan media sosial selain murah, dan 
efisien, media sosial juga bisa menjadi agen informasi yang efektif untuk 
menggalang kekuatan. Kelima, media sosial juga bisa memberikan 
respon cepat terhadap opini opini yang dilemparkan oleh pasangan-
pasangan lain.
Para pengguna media sosial mengajak jaringan sosialnya (teman-
temannya) untuk menyukai akun yang ada jika menurut mereka kandidat 
yang ada bisa memuaskan dan memenuhi harapan mereka sehingga 
popularitas kandidat dengan cepat meningkat. Media sosial tidak 
terbatas ruang dan waktu sehingga penyebaran informasi terkait 
kandidat, dan bisa dijadikan bahan referensi untuk membandingkan 
program kandidat yang ada dengan cepat. Berdasarkan penelitian ini 
media sosial cenderung mampu mempengaruhi cara pandang pengguna 
media sosial yang lebih kritis terhadap pemerintah dimana pengguna 
banyak yang antusias dengan pasangan Tamsil-Das’ad dikarenakan 
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tinggi animo masyarakat sehingga mereka kemudian tertarik dengan 
program tersebut ketika program tersebut lebih menarik, dan banyak 
disukai orang sehingga dengan pengguna media sosial mengajak relasi 
dan keluarganya untuk memilih kandidat yang menurutnya sangat 
menarik.
B. SARAN
Media sosial saat ini menjadi salah satu sarana yang 
dimanfaatkan oleh kandidat dalam mempengaruhi opini publik dan 
meningkatkan popularitasnya kepada pengguna media sosial adapun 
saran terkait penelitian ini antara lain :
1. Media sosial menjadi salah satu sumber informasi untuk 
mendapatkan informasi  terkait kandidat dan membandingkan visi-
misi dan program dari kandidat. Sehingga para kandidat yang 
berkontestasi dapat menggunakan media sosial sebagai sarana 
yang efektif dalam mempublikasikan visi dan misinya.
2. Media sosial cukup mampu mempengaruhi masyarakat yang 
menjadi pengguna media apabila banyak pengguna yang 
mengajak teman, relasinya untuk berpatisiapasi dalam akun 
kandidat. Sehingga ini dapat meningkatkan angka dukungan 
terhadap kandidat tersebut.
3. Media sosial dapat dijadikan sebagai sarana kampanye oleh 
kandidat dan sarana informasi bagi masyarakat. Dikarenakan 
54
media sosial adalah sarana yang terbuka dan dapat 
berkomunikasi langsung tanpa batasan ruang dan waktu.
4. Untuk meminimalisir biaya kampanye, Media sosial cukup efektif 
untuk digunakan.
C. KRITIK.
Media sosial kurang mampu menjangkau masyarakat akar rumput 
atau masyarakat yang kurang memahami teknologi. Oleh karena itu, 
selain media sosial juga perlu digunakan sarana kampanye lainnya 
dalam berkomunikasi secara langsung dengan konstituten. Selain itu, di 
media sosial tidak adanya batasan, saringan (filter) terhadap 
pemberitaan yang ada. Sehingga ini menyebabkan media sosial menjadi 
rawan untuk dijadikan sarana kampanye hitam (black campaign).
Banyaknya masyarakat yang menggunakan media sosial sebagai 
sarana mencari informasi membuat media sosial sebagai salah satu 
sarana yang efektif dalam membangun Politik Pencitraan, menghadirkan 
suatu realitas yang seakan-akan dibayangkan ada. Hal ini merupakan 
efek dari konsep bahwa “citra dapat dibuat, diubah, maupun didesakkan 
ke arah tertentu sesuai dengan keinginan dan kepentingan pembuat 
pesan”. Dengan konsep ini, maka (bisa jadi) semakin canggih pembuat 
pesan mengemas citra, maka akan semakin jauh ia meninggalkan 
realitas yang sebenarnya. Dan ini juga berarti bahwa ia semakin berhasil 
dalam mempersepsi pikiran khalayak.
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Jika hal ini yang terjadi, maka kita akan dihadapkan pada political 
simulacre, dimana kesenjangan antara citra dengan realitas terlalu 
timpang. Keadaan semacam ini jika tidak diantisipasi secara serius bisa 
menjadi ancaman bagi demokrasi. Dimana para kandidat akan beramai-
ramai membangun citra, dan menciptakan second hand reality-
(tergantung sejauh mana mereka mampu meyakinkan pemilih).
Kondisi ini bukan tidak mungkin dapat melahirkan hijacking 
democracy, jika tidak disertai dengan semangat kejujuran, pendidikan 
politik, dan etika permainan politik yang bersih dan elegan. Salah satu 
caranya adalah mengembangkan semangat mencerdaskan masyarakat, 
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